BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik
simpulan bahwa:

1. Pengalaman kerja guru secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kompetensi profesional guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
se Kabupaten Pohuwato. Koefisien positif menunjukan bahwa semakin lama
guru menjalani profesi sebagai pendidik maka akan semakin terbentuk
kemampuan guru dalam aspek profesionalisme pada berbagai kegiatan
pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se Kabupaten Pohuwato.

2. Iklim kerja secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi profesional guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se
Kabupaten Pohuwato. Koefisien positif menunjukan bahwa semakin kondusif
iklim yang tercipta dalam lingkungan kerja di sekolah maka akan guru
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se Kabupaten Pohuwato akan berupaya
aktif dalam meningkatkan kompetensi profesional dalam pekerjaannya
sebagai pendidik.

3. Pengalaman kerja guru secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku inovatif guru di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri se Kabupaten Pohuwato. Koefisien positif menunjukan

bahwa semakin berkualitas pengalaman kerja guru dalam tanggung jawabnya
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sebagai pendidik maka akan berdampak pada baiknya perilaku inovatif guru
dalam proses pembelajaran dan tata kelola administrasi kependidikan

4. Iklim kerja secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku inovatif guru di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri se Kabupaten Pohuwato. Koefisien positif menunjukan bahwa semakin
kondusif iklim kerja di sekolah maka akan menunjang perilaku guru Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri se Kabupaten Pohuwato yang semakin inovatif.

5. Kompetensi profesional guru secara langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku inovatif guru di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri se Kabupaten Pohuwato Hasil koefisien positif menunjukan bahwa
apabila kompetensi profesional guru semakin tinggi maka dampaknya pada
peningkatan perilaku inovatif guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se
Kabupaten Pohuwato dalam berbagai tugas dan tanggung jawab sebagai

pendidik.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se Kabupaten Pohuwato
terus belajar dari berbagai pengalaman dalam bekerja karena pengalaman
tersebut akan sangat berguna bagi guru tersebut untuk lebih inovatif dan
kreatif, juga akan berguna bagi guru-guru junior yang tentu akan belajar dari

guur yang berpengalaman.
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2. Pentingnya bagi kepala sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se
Kabupaten Pohuwato dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif di dalam
sekolah karena dengan iklim ini akan tercipta semangat bekerja serta aktif
memberi dukungan pada guru untuk melakukan inovasi dalam pekerjannya
sebagai pendidik.

3. Penting bagi stakeholder pendidikan dan kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru dengan berbagai program pengembangan
kapasitas guru dalam aspek pengetahuan, keterampilan bahkan pada
komitmen karena Sekolah Menengah Kejuruan Negeri khususnya Kabupaten
Pohuwato sangatlah membutuhkan guru-guru yang kreatif dan inovatif dalam
bekerja.

4. Pentingnya bagi kepala sekolah untuk membagi pengalamannya dalam
berbagai pemecahan masalah dalam kependidikan dan berbagai ide-ide kreatif
dalam proses pembelajaran yang dampaknya pada keinginan kuat guru dalam
meningkatkan kompetensi profesionalnya.

5. Guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se Kabupaten Pohuwato harus terus
berupaya untuk membina hubungan baik dengan kepala sekolah, guru lainnya,
siswa maupun para orang tua siswa agar guru bisa lebih terbuka dan keratif
dalam menciptakan berbagai karya pembelajaran yang inovatif dalam

menunjang proses pembelajaran yang efektif di sekolah.
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